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1.1 Latar Belakang

Negora Indonesia memiliki sumber daya slam yang besar dan kaya dengan
komoditas yang dibutubkan oleh uegam.-'lﬁ.n'; Menurut Lina (2020) negara yang
memiliki sumber dn;:l alam meimqﬂl akan memiliki potensi yang tinggn untuk
mendukung pembangunan ek;mﬂniﬁuxm Hnlﬁmhn dengan pendapat dari
Oki dan Pangastuti (2020) bahwa peran investasi dalam sumber dayn alam juga turut
menentukan pertumbuban ckonomi jangka panjang. Adanys kelebihan terschut,
Indonesia memiliki pﬂlt'lﬁlmg besar untuk mqwm;mgman ekonomi
negarn melalui perdagangan Internasional. Pﬁm}ﬁmmmmﬂdt Ieidrieswida
E’ﬂlﬂ} ﬂﬂﬂ M}'atakm bahwa Indonesia adalah salah Mhmmm aktif
dalam ngan internasional dengan mengundalkan ekspor hasil komoditi sebagai
mﬂﬂmhuhun ekonomi nasional.

angan internasional menjadi penghubung antara pﬂmkﬂumm: dalam

negeri dﬂnmmmn luar megeri. Perdagangan umtlﬁmui mu'u;li:an
kegiatan tukar menukar barang maupun jasa antara dlmmpmmlnhﬂl{& Wulandari
dan Lﬁl, 2019). Perdagangan internasional I'I:IEI:I'IIIIH-: X '_'m:.uﬁﬂ‘sepem dapat
memperhuas jluglm pasar dan meningkatkan km produksi, memenuhi
kehuhﬂ'ﬁp_ﬂ_; dﬁmmmmﬁhkmﬂh smhrﬂw)’a namun sumber daya
tersebut dimiliki oleh negara [ain, dan mempererat hubungan antar negara. Manfaat

lain dari adanya perdagangan internasional adalah negara dapat berspesialisasi pada
barang maupun jusa tertentu, sehingga barang atau jasa tersebul dapat dijual ke luar

megeri. Barang atau jasa dari dalam negen yang di jual ke luar negeri menyebabkan
adanya peningkatan pendapatan suatu negara (Wulandan dkk, 2019),

Ekspor mdalah sebush aktivitas penjunlan sebuah produk baik itu barang
ataupun jasa dan deersh pabean ke luar daersh pabean. Ekspor terjadi karens adanya
permintaan terhadap produk tertentu oleh pembeli di negara tersebut, dengan ketentuan



bahwa terjadi adanya persyaratan penjualan yang telah disepakati oleh pihak eksportir
dan importir {Astuti dan Ayuningtyas. 2018). Salah satu kegiatan vang memiliki peran
penting dalom meningkatkan pendapatan negara adalsh dengan cara ekspor {Agus
Faisal dkk. 2021). Kegiatan ekspor dapat menambah ecadangan devisi negara.
Codangan devisa dopat mempermudah kegiatan tranksaksi luar negen dan juga dapat
dijadikan sebagai indikator untuk mengukur kuat stau lemahnya perekonomian suatu
negara (Rahmawati dkk, 2020). Berdasarkan pendapat diatas maka dopat disimpulkan
bahwa krglul,.mm merupakan aktivitas penjualan barang atau jasa dan dalam
negeri ke luar negeri dengan manfaat untuk meningkatkan pendapatin nega
‘Saluh satu hal mﬁhﬁ:ﬂgm penting terhadap keberhasilin ekspor adalah
strtegi pemasaran yang efektif dan efisien schingga perusahaan akan cepat maju dan
berkembang dolam menjalankan bisnisnyn di pasar slobal (Swegar dkk. 2021).
Peneuqnn. strategi pemosaran ekspor yang efektif dan efisien. l:ll['.ﬂi AmEnunjang
penmahﬂndﬁm meningkatkan volume penjualan (Nadva dkk, Mﬂ}.ﬁ:ﬂ: satu
strategi pemasaran. ckspor yang tepat digunaken pada era digital saat ini adalah
pemasaran digital (Nursalim dan Sobandi, 2021). Pemasaran digital adalah sebuah
strafegti pemisaran yang bertujuan untuk meningkutkan pengetahuan pelanggan
leﬂﬂyp sehuah barang atau jass yang dimmikmlm&n Mnn dengan
emlnﬁﬂtm MW%&E& efektif (Santi dan Novitamingtyas, 2022),
Menurul Aji‘ dkk (2022) digital markering anlgi:ﬁmn calon pelanggan
mcminpa&ln informasi mengenai suatu prodik atau jasa melalui internet. sehingga
pembeli dan pemilik usaha dapat berinteruksi tunpa adanya batasan waktu dan lokasi.
Penerapan pemasaran digital pada perusahaan dapat meningkatkan penjualan
karena memiliki konsumen lebih luas, lebih dekat, dapat memernksa reputasi produk,
dan melakukan tranksaksi secara onfine (Haryanti dkk. 20019}, Namun demikian,
strategl pemasaran ekspor yang masth digunakan pebisnis ekspor di Indonesia hingga
sanl ini adalah strategi pemasaran konvensional (Suranta dkk, 2020). Pembahasan
penelitian oleh Hadi dan Zakizh (2021) juga menyataksn bahwa banyak pelaku

[



UMKEM vyang masih nyaman dengan menyelenggarnkan pemasaran  secara
konvensional meskipun saat ini eranya sudah memasuki era pemasaran secara digital.

Alasan UMKM yang masth menggunakan pemasaran konvensional hingga saat ini
karena kurangnya pengetahuan pelaku UMEM tentang penerapan stralegt pemasaran
SECars digital fAsis dkk, 2020). Hal ini Jgaa disampaikan oleh Aji (2022) pada
global untuk memwm pergkm nﬁ&m] mmn potensi tersebut masih
terhambat oleh kurangnya pengetahuan ﬂimltlea:nmpﬂm parapelaku UMKM untuk
mengw.pphmgnﬂﬂmw

Pemasarin yong :u:pﬂ.'t ‘menggunakan alat M m berupa fisik seperti
pemasangan papan reklame, penyebaran brosur, periemuan {atap anuka, dan lain
sebagninys adalah pengertian pemasaran konvensional. Komunikasi dan_persuasi
dengan menemui target konsumen secara langsung adalah kegaatan utsma dari
pemasaran konvensional. Pada strategi pemasaran konvensional memiliki beberapa
ﬁnrangln seperti; jangkauan target konsumen yang cenderung sedikit. karang dapat
menarzetkan konsumen secarn spesifik. sehinggn proditk dan lavanan tidak dapat
menemukan target konsumen yang tepal (Safira, 2022). Hal ini sejalan dengan
pendapat duri Sundari dan Sulistyowarni (2021) bahwa masth banyok UMKM
menggunakan pemasaran konvensional di era digital ini yang mengakibatkan tidak
dapat w pangsa pasar yang lebih luas serta mengalami penunanan
pendapnmmmmmhﬂmn ekonomi pelaku UMKM. Pemasaran
konvensional jugn dapat menpl:tl kelemahan jlkn mjuﬂ:[ stiatu hal yang tidak dapat
diprediksi di masa depan smhwm COVID-19, sehingga berakibat pada
penurunan pendapatan yang signifikan (Ahmad dik, 2021),

Pemasaran konvensional bisa juga disebut dengan pemasaran tradisional. Salah
safu pemasaran konvensional pada kegiatan ekspor meliputi kegiatan pameran baik itu
di dalam negern maupun luar negeri. Pemasaran konvensional pada kegiatan ekspor
dinilai kurang efisien karena memerlukan biaya vang besar dan juga memiliki akses



yang lebih sulit (Kartika dkk. 2001 8). Terlebih saat ini sudah memasuki era digital vang
mani penggunaan leknologi digital termasuk untuk strategi pemasaran sangat
meningkat (T. A. Widiastuti dan Djojalaksana, 2022).

Digital  Markeiing odalah  solusi yang  tepat untuk UMKM  dalam
mengembangkan jaringan pemasaran pada bisnis untuk pemasaran internasional
karena dengan adanya pemasaran, M memungkinkan calon  konsumen
mendapatkan informasi suatu produk atau jasa melalii intermet, sehingga pemilik usaha
dapat berinteraksi dengan cdmmbaﬁ tanpa n&unyu h:lmu wakiu dan tempat (Aji
dkk, 2022), Adanva strategi pemasaran berbasis digital pada UMKM dapat
meningkatkan pengusaan pasar potensial schingga Bﬂflm UMEKM diharapkan
mampu meningkatkan pendapatan dan mewujudkan kﬁmm: {Sundari dan
Sulmi, 2021). Hal ini sejalin dengan pendnpal dan Ushud dkk ﬂﬂaﬂh bahwa

nkqurmum digiial merupaknn seatu keharusan hngl]lm]mhhiﬂdl{ﬁ-i
agar l.m Hﬁdﬁn dalam akses untuk mendapatkan konsumen bm'u.j'mgyn{ermal
sehingga tejadi peningkatan pendapatan dan pertumbuhan ekonomi dalam’ jangka

Akses internet internet menyehabkan produksi dapat lebih produktif dan
mendukting sdanya pengembangan produk baru, sehinggy Kapasitas produksi akan
berjalan lebih cepat. Adanya tingkat produktivitas yang tinggi dapat membuat suatu
negarn memiliki perfumbuhan ekonomi yang cepat dengan cara mengkspor barang
{Bramastama. MMML Teknologi internet dapat memudahkan perusahaan
dalam menemukan pasar-pasar dengan calon kmpltnsml terutama pada pasar
luar negeri sehingga permintaan produk dalam negeni untuk di ekspor jauh lehih tinggi
(Oktora, 2019), Kemudahan lainnya dengan akses internet dalam pemasaran ekspor
adaloh antara enlon pelanggan dan pemilik wsaha dapat berkomunikasi melabui
sambungan internet, sehingga diskusi dapat dilakukkan dengan cara vang lebih efektif
dan efisien | Asis dkk, 2020). Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan
bahwa dengan adanya akses internet dapat mempengaruhi kegiatan ekspor.




Penggunaan teknologi digital memberikan pengaruh terhadap peningkatan
penggunaan internet. Menurut data dari sumber Data Reportal pada 26 Januari 2022
menunjukkan capaian pengguna internet di dunia dari tahun 2012-2022 per Januari.
Laporan Data Reportal mencatat ada 4,95 miliar pengguna internet pada Januari 2022,
Jumiah ini meningkat 4% dari 4,76 miliar orang pada Januari 2021. Pada 2018, jumiah
pengguna internet fercatat ‘miliar. ah tersebut meningkat 6,6%

i lagi 4.9% menjadi 4.42

Transformasi in : mendorong penggunaan
teknologi dan digital. Penggunn: bisnis berubah dari yang
sebelumnya adalah sebuah fungsi yang digunakan sebagai alat untuk pertukaran
informasi secara elektronik menjadi alat yang digunaksn untuk mengaplikasikan
strategi sebuah bisnis. seperti: pemasaran, penjualan, dan pelayanan pelanggan (Azlam
dan Asse, 2018). Pemasaran internet memiliki kecenderungan untuk dapat menembus
berbagai nntangan, batas bangsa, dan tanpa aturan-aturan yang baku (Estriana, 2020},



Sedongkan pada pemasaran konvensional membutuhkan banyak tantangan dari segi
waktu, biaya, dan lenaga. Oleh karena itu, digitalisasi telah memiliki pengaruh yang
besar pada bisnis di perusahaan (Panggabean, 2020,

Dengan adanya tren dalam Digital Marketing mengharuskan bisnis di Indonesia
untuk beradaptasi secarn khusus untuk twjuan ekspor. Menurot Bavo Krisnamurthi,
{2021). pemasaran digital menjadi sth.hh hll yang dihoruskan atau wajib karena
pemasaran digital merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam melakukan sebuah
bisnis di era saat m Terbﬂ:li bahwa pﬂh 10 tahun laho, digital marketing hanya
memiliki porsi schesar 3% M}hﬂﬁh kcgla.tm jual beli. Prosentase tersebut naik
dmﬁmmmcqmimwu anat ini. Dﬂammmm ‘mendatang digital
marketing akan menjadi salah satu strateq penmsnnn—mpq&ugihujugﬂ memiliki
peraman yung bernilai dalam jual beli. Seluim itu, pﬂnmsnmmm_k_flebdmn
yaitu biaya yang lebih murah dibandingkan dengan biaya vang diperiukan-pada
pemasaran konvensional. u

Pemasarun digital memiliki kemungkinan yang lebih besar hﬂp_;ipm pelaku
usahn mmidq.thmﬁubungm secar fangsung dmgmﬂmpemheh.?ﬂﬂku usaha
juga dapat ‘melakukan sebuah analisa pasar dan pesaing yang .ﬁyﬁla adanya kegiatan
engagenen! antara penjual dan pembeli mefalui plogferm media sosial. Bisnis yang
mcmiﬁki orientasi ekspor diharapkon untuk mcnﬁﬂﬁ::m wehsite agar dapat
membual sebuah bismis tersebut terdihat lebih kredibel oleh calon pembeli. Penggunaan
media suﬂd lain seperti Facehook dan WhatsApp dapat mendukung peran sebuah
Website (Zulfa dan Rahmah, 2022),

Berdasarkan pendapat dard berbagni sumber dan ahli diatas, menunjukkan
bahwa pemasaran digital menjadi salah satu strategi pemasaran vang paling efektif dan
efisien dalam bisnis ekspor di era industri saat ini. Penerapan pemasaran digital pada
bismis yang memiliki onentasi ekspor akan jauh lebih mudah untuk mengaplikasikan
strategi bisnis seperti pemasaran, penjualan, dan pelayanan pelanggan yang telah
dibuat (Aji dkk, 2022). Adanva strategi pemasaran membuat pelaku usaha harus



mengetahui kebutuhan yang ada di pasar dan juga keinginan konsumen, sehingga dapat
memberikan sebuah solusi baik itu berupa barang maupun jasa. Maka dari itu periu
adanya strategi pemasaran yang tepat. Penerapan strategi pemasaran vang tepat suatu
perusahasn dapat menghadapi kondisi persamingan pasar vang sangat kompetitif
sekaligus mencapai tujuan perusahaan yang telah direncanokan [Zulfa dan Rahmah,
2022).

Salah satu_perusahoan yang men: Digital Marketing dalam strategi

pﬁmmmlﬁﬂdf*fmpmmm Tmpmulffnwhﬁunesm adalah sebuah

perusahaan ekspor nofi-produsen atau discbut juga defigan Truding: Company yang
berdiri pada tanggal 200 Dﬂtﬂhﬂ' 2020. Traadimg wm perusahaan yung
bm dalam bidang membeli dan menjual hnrmg.-(hmﬁhbmpa_]cms barang
yang diperdagangkan seperti bahan baku, barang setengah jadi, barang jadi, dan barang
knmﬂiﬁﬂ. Trading Company mendopatkan keuntungan bisnis: Hﬁmﬁﬁm jual
dengan harga beli barang (Adi Nugroho, 2021).

wubsenrm dan wowanears swal dengan l‘_'hufﬂﬂ?"crr.ﬂnumw di
?huﬁu-g E’hw'}fmpmai Coco Indonesia (TCT) Bapek Natanael, diketalun bahwa
TCI memulai bisnis ekspor dengan modal minim mﬂﬁ melakukan pemasaran
konvesional seperti mengikuti sebuah pameran. Mnsallhlﬁunﬂlh pada modal adalah
TC! hanya menmiliki simber daya manusia terbatas. Tropical Coco Indonesia terbentuk
dari schuah fim beranggolakan 3 omng yang memiliki spesialisasi sesuai dengan
kebutuhan pmuihuu: m it masalah yang jltgn penting adalah adanya
keterbatasan wakiu dmtetmgumm;uggum'[ﬂm memiliki pekerjaan lain
sebelum okhirmva akan bekerja secam pensh pedn perusahaan Tropical Coco
Indonesia, Dari beberapa masalah yang dialami TCI seperti modal, sumber daya
terbatas, waktu dan temags membuat TCl memutuskan untuk menjalankan bisnis
ekspor dengan strategi pemasaran secara digital. Digitel Markering yang digunakan
oleh Tropical Coco Indonesia adalah melalmn websie dan email. Tropical Coco




Indonesia saat ini memiliki omzet 517,194 USD hanya dengan melalui pemasaran
secara digital dalam rentang wakiu kurang lebihnya | tahun.

Alasan penelill melakukan penelitian ini adalah karena peneliti tertarik dengan
adanya strategi pemasarun digital yang dapat mengatasi masalah pada pemasaran
konvensional, sehingga pemasaran dapat dilakukan secarn efektif dan efisien.
Perusahaan Tropical Coeo Indonesin menjadi bukti tersebut bahwa dengan adanya
pemasaron digital mmmmmsmpl efektif dan efisien
sckaligus dapat meningkatkan pendapatan perusshasn dan pendapatan devisa negara.
Pentingnya penelitizn dilakukan adalah agar UMKM -:impmmﬂmmg berorientasi
ekspor Indonesia dapat mengimplementasikan pemasaran digital untuk pengembangan
strafegi pemasaran baru ‘agar terjadi peningkatan pendapatan pada perusahaan.
sehingga pendapatan ekonomi dalam negeri dapat meningkat dalam jangka panjang.

w.m uraian di atas maka peneliti tertank untuk melakukan pmnhtla.n
dengan, judul “Analisis Penerapan Digital Marketing Schaga 511111@ Pemasaran
Ekspor di Tropical Coco Indonesia™,

1.2 Rumusan Masalah

'Bm:lasm:kﬂn uraian latar belakang tersebut maka rumusan masalah pada penelitian
ini adalah sehagai berikut “Bagaimana penerapan Digital Marketing untuk pemasaran
&spﬂﬁwmw
1.3 Tujuan Penelltian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis penerapan Digita! Markesing pada
pemasaron ekspor di Tropical Coco Indonesiz: . .
1.4 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian im diharapkan dapat membenkan manfast untuk beberapa
lapisan, diantoranya:

1.4.1 Bagl Pencliti Perkembangan [lmo Pengetahuan

1. Mendapatkan pengetahumn dan pengalaman baru dalam dunia bisnis.
2. Mengimplementasikan hasil studi di Prodi Kewirausahaan selama 6 semester,



142 Bagl Objek Penclitian
Penclitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai analisis mendalam untuk
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